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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan teknologi yang semakin
canggih sejalan dengan kejahatan baru dengan memanfaatkan teknologi digital,
salah satunya penipuan digital melalui aplikasi WhatsApp. Fikih muamalah dapat
memberikan kerangka normatif yang kuat untuk menganalisis dan mengevaluasi
tindakan penipuan digital dari sudut pandang Islam. Meskipun telah mengalami 2
(dua) kali perubahan, dalam penegakan hukumnya Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) masih dirasa kurang spesifik
dan tidak mengatur secara eksplisit terkait penipuan digital.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik
penipuan digital melalui aplikasi WhatsApp?; 2) Bagaimana penipuan digital
melalui aplikasi WhatsApp ditinjau berdasarkan fikih muamalah?; 3) Bagaimana
efektivitas UU ITE dalam melindungi korban penipuan digital melalui aplikasi
WhatsApp?. Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk
mengetahui praktik penipuan digital melalui aplikasi Whatsdpp; 2) Untuk
mengetahui penipuan digital melalui aplikasi WhatsApp ditinjau berdasarkan fikih
muamalah; 3) Untuk mengetahui efektivitas UU ITE dalam melindungi korban
penipuan digital melalui aplikasi WhatsApp.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian hukum
normatif. Data yang digunakan adalah data sekunder, dengan teknik pengumpulan
bahan hukum dilakukan dengan studi pustaka. Sedangkan, teknik analisis bahan
hukum menggunakan teknik analisis bersifat kualitatif, yaitu dengan interpretasi
pada bahan-bahan hukum yang sudah diolah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Praktik penipuan digital melalui
aplikasi WhatsApp dilakukan oleh pelaku penipuan dengan beragam modus
operandi yang memanfaatkan fitur-fitur yang ada di WhatsApp; 2) Berdasarkan
fikih muamalah, penipuan digital melalui aplikasi WhatsApp bertentangan dengan
semua prinsip-prinsipnya; 3) UU ITE telah cukup efektif dalam melindungi korban
penipuan digital melalui aplikasi WhatsApp, tapi masih perlu untuk dilakukan revisi
dengan menambah atau merubah pasal-pasal yang sudah ada agar tidak terjadi
kekaburan norma dalam penegakan hukum penipuan digital melalui WhatsApp.
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This research is motivated by the development of increasingly sophisticated
technology in line with new crimes by utilizing digital technology, one of which is
digital fraud through the WhatsApp application. Fikih muamalah can provide a
strong normative framework to analyze and evaluate acts of digital fraud from an
Islamic perspective. Although it has undergone 2 (two) changes, in its law
enforcement Law Number 1 of 2024 concerning the Second Amendment to Law
Number 11 of 2008 concerning Electronic Information and Transactions (ITE Law)
is still considered less specific and does not explicitly regulate digital fraud.

The problem formulations in this research are: 1) How is the practice of digital
fraud through the WhatsApp application?; 2) How is digital fraud through the
WhatsApp application reviewed based on muamalah figh?; 3) How is the
effectiveness of the ITE Law in protecting victims of digital fraud through the
WhatsApp application?. The objectives in this study are: 1) To find out the practice
of digital fraud through the WhatsApp application; 2) To find out digital fraud
through the WhatsApp application reviewed based on muamalah figh; 3) To find
out the effectiveness of the ITE Law in protecting victims of digital fraud through
the WhatsApp application.

The research method used by researchers is normative legal research method.
The data used is secondary data, with legal material collection techniques carried
out by literature study. Meanwhile, the legal material analysis technique uses
qualitative analysis techniques, namely by interpreting the legal materials that have
been processed.

The results of this study indicate that: 1) The practice of digital fraud through
the WhatsApp application is carried out by fraudsters with various modus operandi
that utilize the features in WhatsApp; 2) Based on figh muamalah, digital fraud
through the WhatsApp application is contrary to all its principles; 3) The ITE Law
has been quite effective in protecting victims of digital fraud through the WhatsApp
application, but it still needs to be revised by adding or changing existing articles
so that there is no blurring of norms in law enforcement of digital fraud through
WhatsApp.
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